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Walau Dinas Perindustrfa
dan Perdagangan Karangasl't
mengajukan anggaran di R-Atr 1

2016, Rp 1,6 miliar untuk q:
baikan Pasar Delundunganl d
Banjar Delundungan,, Desa
Kecamatan Kubu, Kafangas
ternyata belum tent{ m
saikan maSalah yang lsel

Sebab, Pasar Delundu
berlokasi di alur sungai, s

musim hujan, dapat kiriman ai
dan pasir, sehingga tertim
pasir. Ancaman itu diakui
pala Dinas Perindustrian ,fla

perdagangan (Dispfxin{af )
Gusti Ngurah Suarta fan Ke{a
Bappeda I Ketut Sedana M
sehingga masih dikoordinas
ke Dinas PU Karangasem ur;'u
membangun cekdam.

Hal itu dipapar\an seqfitr
terpisah di Amlapura, Uinilg
(8/1 1), Usulan perbailan ba{9t

Perbaikan Rp1,6 Miliar

'nan pasar Rp 1,6 miliar menurut
Gusti Suarta, mengingat kondisi
bangurian Pasar Delundungan
telah kefopos di beberapa ba-
gian. "Kondisi banguryn itu telah
rusah tidak layakpaldai. Padahal
Pasar Delundungan, merupakan
pasar tradisional satu-satunya
untuk masyarakat di pedesaan
itu," katanya.

Walau di sisi lain Gusti Suarta

mengakui, banyak kendala yang
terJadi. "Setiap musim hujan
dapat kiriman pasir, sehingga
halaman Pasar Delundungan
tertimbun pasi4 begitu juga jalan
raya. Karena lokasinya di alur
sungai. Belum lagi areal parkir
belum tertata," katanya.

Dalam kondisi normal sajq ka-
tanya, akses jalan menuju Pasar
Delundungan tertimbun pasi4

dan halaman pasar j{rga banyak
pasir apalagi di mu$im hujarl;
sering menyulitkan aktivitas di
pasar itu.

Bangunan bale los di tengah-
tengah yang selalu jadi korban
aliran pasir. Sedangkan ban-
gunan kios terbuka ada di sisi
timu4, agak di ketinggian, tetap
saja pasar menimbun di bagian
halaman depan.
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pa"sar itu telah lama rusak
irernah dapat perbaikanl' k

Paling tidtk perbaikan

berlokasi dii
. NUSAAALI/NANTRA

sungai, dan setiap hulan teraliri air dan pasir.

agar kdnstruksi bangundnnYa
ditingEikan, iuga perl,l djbllatkln
Darkir vang memaoal. seDao,
i'asar DLlunlungan meruPakan
sentralnya pasar desa di Desa
Ban, dimanfaatkan 16 banjac
termasuk Baniar Mekar Sari,
Desa Sukadana.

Sedangkan 15 banlar di Desa
Ban, seluruhnya mernanfaatkan
Pasar Delundungan yakni: Banjar
Bunga, Daya, Delundungan Cegi,
Pengalusan, Pucang, Bonyoh,
Beloigi Cutcut". Jatituhu, Ban,
Temakuns, Darmaii, M anikaii
dan l*rdek: "Pasar itu dibuka se-
tiap hari Kaien& memang sangat
menFrlitkan aktivita6 pasar itu
berlahssunq di saat huianllebat.
Air ba6 dai pasir fteng4lir ke
teng{h fasaii'ielas Pqtag. Fkl6
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Perlu Rp a96 Miliar {rn

PerbaikiT0 Km Ialan

di Denpasar yang R
DENPASAR, NusaBali

Pemerintah Kota Denpasar harqs bek
ekstra untuk membenalri infrastruktur ja
Berdasarkan data yang tiiperoleh {ari Di
Pekerjaan Umum Kota Denpasar, setidaknya
sepanjang 70,945 kilometer jalan dl
masih dalam kondisi rusak.

Kabid Bina Marga Dinas PU Denpasar I W
Dirgayasa, mengatakan, total panjand jalan
menjadi kewenangan Denpasar yakn{
486,084 km. Dari total panjang jalah ter
masih ada sepanjang 70,945 km lalan
rusak. Sementara jalan yang dalam kondisi
sepanjang 268,972 km, dan korldlsi se(
sepanjdng I46,l68 km.

akibat kondisi pipa PDAM yang sudall sanii
Sehingga sering bocot" katanya. '

Dirgayasa menjelaskan, untuk perbaikan
yang dalam kondisi.rusak tersebut tidak biyang dalam kondrsr.rusak tersebut tjdak I

lakukan secara sekaligus. Pasalnya perbaj
lan secara total membutuhkan dana vans

DikatFkannya, jalan-lalan yang rusak te
but terjebar di empat kecamatsn di Denp;
*;lah sdtunya di lalan Nangka. "Unltk di J

angka,'kondisi jalan rusak akibat ad.a

{ambalan-tambalan karena galian,PDAM. l{a
akibat kondisi pipa PDAM yans sudall sanqal

Untuk melakukan perbilikan, pihak PU sudah
mengusulkan anggaran di tahun 2016 sebesar
Rp 31.7 miliar. "Karela keterbatasan anggaran,
pe-rbaikannya dengarj skala prioritas, sehingga
tidak bisd melakukan l)erbaikan rotal,' uiarrya.

Dengan kondisi anggaran yang kurang men-
d uku ng tersebut, mehg.rkibatkan penanganan
jalan rusak di Denpasrr lumayan lamban. Diakui
Dirgayasa, setiap tahun Dinas PU hanya bisa
melakukan perbaikan Jalan rusak sepanjairg 15
km. "Karena perbaikan jalan tidak bisa secara
sekaligus, maka kami rancang perbaikan secara
bertahap dan berkelanjutan," imbuhnya.

Dirgayasa mengatakant, Denpasar di tahun
2015 sejatinya sangat berdntung karena sejum-
lah jalan nasional yang awalnya dalam kondisi
rusak mulai diperbaiki pemerintah pusat, seperti
di Jalan Raya Sesetan,lalan Gatot Subroto, Jalan
Sutomo, dan sejuml{h jalan lainnya. Dengan
perbaikan-perbaikan tersebut, maka saat ini
hampir tidak ada jalan nasional di Denpasaryang
sedanc dalam kondisi rusak

"Kohdisi ialan nasional di Denoasar unrux saat
ini total sepanjang 50,576 km. bari total terse-
but sepanjang 43,996 k4 dalam kondisi baik,
sedangkan sepanjang 6,5$0 km dalam kondisi
sedang," tuturnya.

Semenhra itu, untuk j4lan provinsi, di Den-
pasar ada sepaniang 52,100 km. Dari total terse-
but, kata Dirgayasa, sepanjang 2,000 km dalam
kondisi rusak. Sementara sepanjanE26,730 km
dalam kpndisi baik dan sepanjang 23,370 km
dalam kondisi sedan!. "Untuk perbaikan jalan
provinsi yang dalam kondisi rusak, Denpasar di
tahun 2015 memang belum mendapatkan ang-
garan. Namun kami memaklumi karena anggaran
Pemerintah Provinsi Eali iuga terbatas, sehingga
perbaikan jalan iuga rberdhsarkan skala priori-
tas," uiarnya. '*, nv

banyak. "Untuk perbaikan total jalan yang r
di Denpasar, paling sedikit diperlukaF angg
sgh$f4l Rp 496 nliliar," ungkapnya ...,. .
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